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KATA PENGANTAR

Mempertanyakan posisi negara dalam mengatasi persoalan hubungan antara negara
dan Gereja Katolik di Indonesia adalah sebuah keharusan. Adalah sebuah keharusan karena
esberadaan negara Indonesia adalah untuk menjamin kescjahteraan seluruh rakyat Indonesia.
Namun, di lain pihak mempertanyakan posisi Gereja adalah juga sebuah keharusan. Gereja
Kaolik tidak memiliki tujuan dalam dirinya sendiri, melainkan sebuah komunitas kaum
Perman yang “bersama-sama mencari kerajaan Allah, membangun dan mengahayatinya”,
Dan Gereja ada dan selalu berkaitan dengan kesejahteraan umum. Karena itu, adanya konflik

merupakan kegagalan Gereja dalam mewujudkan tujuannya,

Gereja Katolik Qi Indonesia adalah warga negara Indonesia, karena itu harus dijamin
keberadaan dan kebebasannya oleh negara sesuai dengan undang-undang yang bedaku
Sehegai warga negara, Gereja juga harus ada bersama negara dalam memperjuangkan
keadilan dengan memusatkan perhatian kepada kaum miskin dan lemah. Namun, dalam ada
Sersama itu, negara dan Gereja tidak boleh saling mengintervensi. Oleh karena itu, dalam
miisan ini penulis berusaha menemukan titik “das sollen™ hubungan negara dan Gereja
Laolik di Indonesia dengan bertolak dari konsep Gereja Katolik tentang hubungan negara

fe Gereja menurut Gaudium Et Spes artikel 76.
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